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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1.   Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1.  Definisi Komunikasi
Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin Communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa Latin Communico yang artinya membagi (Cherry, dalam Cangara,2003).
Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”.

Sebuah definisi yang dibuat oleh kelompok sarjana komunikasi yang mengkhususkan diri pada studi komunikasi antarmanusia (Human Communication) bahwa :

“Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) membangun hubungan antar sesama manusia (2) melalui pertukaran informasi (3) untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain (4) serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu”. (Book dalam Cangara,2003:19)
Sedangkan menurut Shannon dan Weaver (1949) mengatakan bahwa komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak disengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi. 

Karena itu jika kita berada dalam suatu situasi berkomunikasi, maka kita memiliki beberapa kesamaan dengan orang lain, seperti kesamaan bahasa atau kesamaan arti dari simbol-simbol yang digunakan dalam komunikasi.  

Betapa pentingnya komunikasi dapat terlihat dari timbulnya permasalahan-permasalahan yang timbul akibat komunikasi. Manusia tidak bisa hidup sendiri. Semakin besarnya suatu masyarakat yang berarti semakin banyak pula manusia yang harus dicakup. Akibatnya akan semakin banyak masalah yang timbul, akibat perbedaan-perbedaan di antara manusia yang banyak tersebut. Seperti pikirannya, perasaannya, kebutuhannya, keinginannya, sifatnya, tabiatnya, pandangan hidupnya, dan lain sebagainya.
2.1.2 Lingkup Komunikasi
Lingkup komunikasi disini merupakan penjenisan kegiatan komunikasi yang dilakukan manusia, dan hal tersebut dapat dijelaskan berdasarkan konteksnya. Jika ditinjau dari jumlah komunikan, apakah satu orang, sekelompok orang, atau sejumlah orang yang bertempat tinggal secara tersebar. Maka komunikasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Komunikasi Pribadi (Personal  communication)

· Komunikasi intrapribadi (Intrapersonal communication)

· Komunikasi antarpribadi (Interpersonal communication)

b. Komunikasi Kelompok (Group communication)

· Komunikasi kelompok kecil (small group communication)

· Komunikasi kelompok besar (Large group communication / public speaking)

c. Komunikasi Massa (mass communication)

· Komunikasi media massa cetak/pers (printed mass media communication)

· Komunikasi media massa elektronik (electronic mass media communication)

d. Komunikasi Medio (medio communication) (Effendy, 2003:53).
Dalam penelitian ini penulis cenderung menyoroti dari sudut komunikasi intrapersonal. Karena yang dilihat adalah seperti apa cara wartawan dalam memahami kode etik kewartawanan, dan apakah terdapat pengaruh/efek terhadap kinerja wartawan tersebut.

Berbicara mengenai pengaruh/efek, Menurut Onong Uchjana Effendy tujuan dari komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan sosial (social change) (Effendy, 2003: 55)
Sedangkan fungsi dari komunikasi adalah sebagai berikut: 

1. Menyampaikan informasi (to inform)

2. Mendidik (to educate)

3. Menghibur (to entertain)

4. Mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2003: 55)

Menurut Wilbur schramm kondisi yang harus terpenuhi agar pesan tersebut dapat mempengaruhi sesuai dengan harapan yaitu:

Pertama, pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian komunikan. Kedua, pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan. Ketiga, pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyrankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. Keempat, pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada saat ia digerakkan untuk memberi tanggapan yang dikehendaki (Effendy, 2003:41).  
2.2.      Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

2.2.1.   Definisi Komunikasi Massa

Komunikasi massa dapat didefinisikan dengan memusatkan perhatian pada lima variable yang terkandung dalam setiap tindak komunikasi dan memperhatikan bagaimana variable-variabel yaitu sumber, khalayak (audience), pesan, proses mengalirnya pesan bekerja pada media massa. 

Para ahli berpendapat bahwa yang dimaksud dengan komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa. Kemudian para ahli komunikasi membatasi pengertian media massa pada komunikasi dengan menggunakan media massa, seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, atau film. 

Sedangkan menurut Gerbner, mass communication is the technologically and institutionally based production and distribution of the most broadly share continuous flow of messages in industrial societies. (komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri) (Ardianto, 2005:4). Dari definisi Gerbner, terlihat bahwa pesan-pesan yang dihasilkan komunikasi massa tersebut harus di distribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus dalam jarak waktu yang tetap.

Bagaimana peliknya komunikasi massa, Werner I. Severin dan James W. Tankard, Jr. dalam bukunya communication Theories, Origins, Methods, Uses, mengatakan sebagai berikut :

Komunikasi massa adalah sebagian keterampilan, sebagian seni, sebagian ilmu. Ia adalah keterampilan dalam pengertian bahwa ia meliputi teknik-teknik fundamental tertentu yang dapat dipelajari seperti memfokuskan kamera televisi, mengoprasikan tape recorder, atau mencatat ketika wawancara. Ia adalah seni dalam pengertian bahwa ia meliputi tantangan-tantangan kreatif seperti menulis skrip pada program televisi, mengembangkan tata letak yang estetis untuk iklan majalah, atau menampilkan teras berita yang memikat bagi sebuah kisah berita. Ia adalah ilmu dalam pengertian bahwa ia meliputi prinsip-prinsip tertentu tentang bagaimana berlangsungnya komunikasi yang dapat dikukuhkan dan dipergunakan untuk membuat berbagai hal menjadi lebih baik (Severin & Tankard, dalam Elvinaro, 2005:6).

Sedangkan menurut Joseph A. Defito dalam Onong Uchyana Effendy dengan bukunya, Communicologi an Introduction to the study of communication, mengatakan bahwa:

Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang memebaca atau semua orang yang menonton televisi, agaknya ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya sukar untuk didefinisikan. 

Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan atau visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan menurut bentuknya : televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku, dan pita (Effendi, 2006:21).
2.2.2.   Ciri-ciri Komunikasi Massa

Seperti dikatakan oleh Severin dan Tankard, Jr., komunikasi massa adalah keterampilan, seni, dan ilmu, dikaitkan dengan pendapat Devito bahwa komunikasi massa itu ditujukan kepada massa dengan melaui media massa dibandingkan jenis-jenis komunikasi lainya, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus antara lain :

Komunikasi massa berlangsung secara satu arah yaitu berbeda dengan komunikasi antar persona yang berlangsung dua arah, komunikasi massa berlangsung satu arah. Berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator.

Komunikator pada komunikasi massa melembaga, artinya media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu komunikatornya melembaga atau dalam bahasa asing disebut institutionalized communicator atau organized commnuicator.

Pesan pada komunikasi massa bersifat (public) karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan pada perseorangan atau pada sekelompok orang tertentu. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan artinya media massa memiliki kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan. 

Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen artinya bahwa komunikan atau khalayak merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaan secara terpencar-pencar, dimana satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam segala hal: jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya.
2.2.3.   Fungsi Komunikasi Massa 

Harold D. Lasswell, pakar komunikasi terkenal, juga telah menampilkan pendapatnya mengenai fungsi komunikasi itu. Dikatakan bahwa proses komunikasi di masyarakat menunjukkan tiga fungsi:

1. Pengamatan terhadap lingkungan, penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagian unsur di dalamnya.
2. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan.

3. Penyebaran warisan sosial. Disini berperan para pendidik, baik dalam kehidupan rumah tangganya maupun di sekolah, yang mewariskan kehidupan sosial pada keturunan berikutnya (Effendy, 2006 : 27).
Sedangkan fungsi komunikasi menurut Sean McBride dan kawan-kawan dalam buku Aneka Suara, Satu Dunia (Many Voices one world) adalah sebagai berikut:

Informasi merupakan suatu proses pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, gamabar, fakta, pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan dan orang lain, agar dapat mengambil keputusan yang tepat.

Sosialisasi (Pemasyarakatan) merupakan penyedian sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif, yang menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif dalam masyarakat.

Motivasi merupakan penjelasan setiap tujuan masyarakat jangka pendek maupun jangka panjang, mendorong orang menuntut pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.

Perdebatan dan diskusi yaitu menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama di tingkat internasional, nasional dan lokal.

Pendidikan merupakan pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentuk watak, dan pendidikan keterampilan, seta kemahiran yang diperlukan pada suatu bidang kehidupan.

Memajukan kebudayaan yaitu penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horison seseorang, membangunkan imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebutuhan estetikanya.

Hiburan merupakan penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan citra dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olah raga, permainan, dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu.

Integrasi adalah menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu, kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling kenal, mengerti, dan menghargai kondisi, pandangan, dan keinginan orang lain. 
2.2.4. Karakteristik Komunikasi Massa dan Media Massa
Karakteristik komunikasi massa meliputi lima hal berikut di bawah ini, yaitu:
1.   Komunikator melembaga

Komunikator bernicara atas nama lembaga (media massa), bukan atas namanya sendiri
2. Komunikan bersifat heterogen

Massa pembaca, pendengar dan pemirsa terdiri atas macam-macam karakter, suku, ras, agama, dan kepentingan.

3. Menimbulkan keserempakan

Pesan yang disampaikan dari media massa diterima pada saat yang sama oleh publik

4.   Berlangsung satu arah (one way communication)

Yaitu komunikator kepada komunikan. Tanggapan atau reaksi muncul belakangan (Romly, 2005:5).
Dan selain itu terdapat karakteristik media massa, diantaranya :

1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak

2. Universalitas, pesannya bersifat umum

3. Periodisitas, tetap atau berkala

4. Kontinuitas, berkesinambungan

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru. (Romly, 2005:6)
2.3. Tinjauan Tentang Jurnalistik
2.3.1.  Pengertian Jurnalistik : secara harfiyah, konseptual, dan praktis

Secara harfiyah, jurnalistik (journalistic) artinya kewartawanan atau ihwal-ihwal pemberitaan. Kata dasarnya ”jurnal” (journal ) artinya laporan atau catatan, atau ”jour” dalam bahasa Prancis yang berarti ”hari” (day) atau ”catatan harian” (diary). Dalam bahasa Belanda, journalistiek artinya penyiaran catatan harian (Romly, 2005:1) 
Asal muasal istilah jurnalistik berasal dari bahasa Yunani kuno, ”de jour” yang berarti hari, yakni kejadian yang diberitakan  dalam lembaran tercetak. Setelah itu diikuti dengan asal mula media massa, berasal dari istilah ”Acta Diurna” pada zaman Romawi kuno, yang berarti lembaran yang ditempel di dinding, yang berisi peraturan-peraturan yang dibuat para senator. 

Secara konseptual, Jurnalistik dapat dipahami dari tiga sudut pandang, yaitu :

· Sebagai proses, Jurnalistik adalah ”aktivitas” mencari, mengolah, menulis, dan meyebarluaskan informasi kepada publik melalui media massa. Aktivitas ini dilakukan oleh wartawan (jurnalis)

· Sebagai teknik, jurnalistik adalah ”keahlian” (expertise) atau keterampilan (skill) menulis karya jurnalistik (berita, artikel, feature) termasuk keahlia dalam pengumpulan bahan penulisan seperti peliputan peristiwa (reportase) dan wawancara.

· Sebagai ilmu, jurnalistik adalah ”bidang kajian” mengenai pembuatan dan penyebarluasan informasi (peristiwa, opini, pemikiran, ide) melalui media massa (Romly, 2005:2).
Secara praktis, Adinegoro menjelaskan jurnalistik sebagi kepandaian mengarang yang pada intinya untuk memberikan perkabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya. Selain itu M.O.Palapa mengatakan bahwa jurnalistik adalah salah satu bentuk publikasi/komunikasi yang menyampaikan berita tentang peristiwa sehari-hari yang aktual dengan secepat-cepatnya kepada masyarakat.
” Jounalism is the key to communication,” kata Spencer crump Jurnalistik diibaratkan sebagai kunci pembuka  saluran informasi. Maka dari itu tanpa jurnalistik yang tepat, informasi tidak akan tersalurkan secara efektif. Dan untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan suatu aturan  yang dapat membuat jurnalistik  tersebut menjadi tepat.  
2.3.2. Tinjauan Tentang Pers

Pers (press) dalam bahasa inggris, yang berarti mesin pencetak. Dari hal tersebut kemudian muncul percetakan surat kabar yang memunculkan istilah ”pers”.  Dalam hubungannya dengan pers, jurnalistik dapat diartikan sebagai kegiatan dan isinya, sedangkan pers adalah media tempat jurnalistik itu disalurkan. Menurut Asep syamsul M. Romly, pers adalah lembaga atau perusahaan yang bergerak di bidang penyiaran hasil kerja wartawan atau penulis (Romly, 2005:7). 
Dalam Leksikon Komunikasi, pers mempunyai banyak arti, diantaranya :

a. Usaha percetakan atau penerbitan.

b. Usaha pengumpulan dan penyiaran berita

c. Penyiaran berita melalui media massa

d. Orang-orang yang bergerak dalam penyiaran berita.

e. Media penyiaran, yaitu media massa.

f. Ada pula pendapat, pers merupakan singkatan dari persuratkabaran 

(Romly, 2005:7)   

2.4 Tinjauan Tentang Surat Kabar

2.4.1 Pengertian Surat Kabar

Surat kabar merupakan media cetak yang tergolong populer di kalangan masyarakat, terutama pada golongan menengah ke bawah. Dalam kamus komunikasi, surat kabar diartikan sebagai “Lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan memiliki ciri; terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa atau aktual, mengenai apa saja diseluruh dunia, mengandung nilai untuk diketahui khalayak pembaca” (Effendy,2003: 241)
Di era informasi global ini, keberadaan surat kabar walaupun mendapat saingan seperti kecanggihan teknologi “instan”, seperti televisi, bahkan yang lebih hidup dan komunikatif dengan jaringan informasi jarak jauh yaitu internet, surat kabar tetap menjadi sumber informasi yang diminati oleh masyarakat. Hal ini disebabkan, surat kabar memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh media lain, yaitu dapat dibaca berulang-ulang dan dapat dibaca dimana saja.

Surat kabar terbit berdasarkan urutan waktu yang sesuai dengan sifat penerbitan, karena waktu terbit surat kabar akan menggolongkan surat kabar pada jenis harian atau mingguan, kemudian bersifat umum atau khalayak pembaca yang luas, bukan kepada khalayak khusus. Isinya memuat berbagai aspek kehidupan manusia dan semua yang ada dimuka bumi ini.
2.4.2 Ciri dan Sifat Surat Kabar

Masih menurut Onong Uchjana Effendy, dalam  “Ilmu  Komunikasi Teori dan Praktek”, 2003, memberikan persyaratan kepada barang cetakan yang dapat disebut surat kabar atau koran, yakni :

a. Publisitas. Bahwa isi pesan harus bersifat umum, dalam arti semua dapat membacanya

b. Universalitas. Adalah surat kabar memuat segala aspek kehidupan manusia. Surat kabar mengemban kepentingan umum atas nama masyarakat dan surat kabar ditujukan kepada seluruh masyarakat

c. Aktualitas. Bahwa berita yang dimuat o;eh surat kabar tersebut haruslah aktual dan menarik masyarakat

Sementara itu, F. Rakhmadi dalam  “Perbandingan Sistem Pers”, menambahkan tiga ciri lain dari surat kabar, yakni :

a. Periodisitas. Bahwa surat kabar tersebut harus diselenggarakan secara teratur dan terus menerus. Dalam hal ini dikenal adanya surat kabar harian, mingguan, bulanan, dsb.

b. Objektifitas. Bahwa surat kabar yang baik harus menyiarkan hal-hal yang faktual dan apa adanya

c. Afinitas. Adalah unsur ketergantungan yang merupakan salah satu cara untuk menjalin hubungan antara pihak penyelenggara surat kabar dengan pembacanya

Sementara sifat yang dimiliki surat kabar, adalah:

1. Terekam

2. Menimbulkan perangkat mental secara aktif

3. Pesan menyangkut kebutuhan komunikan (Effendy, 2003: 155-156)



Ini berhubungan dengan kelemahan dan kelebihan surat kabar. Surat kabar terekam maksudnya berita-berita dapat dibaca dan dikaji ulang, sehingga dapat didokumentasikan. Menimbulkan perangkat mental secara aktif maksudnya pembaca dituntut untuk membaca secara aktif, karena berita-berita dalam surat kabar ditulis secara pasif. Ketiga adalah pesan menyangkut kebutuhan pembaca, dalam hal ini komunikator atau wartawan harus memperhitungkan pesan yang diberikan pada khalayak. 
2.4.3 Kelemahan dan Kelebihan Surat Kabar

Surat kabar memiliki kelemahan yang sekaligus menjadi kelebihannya. Surat kabar tidak memiliki suara, tetapi justru inilah yang menjadi kelebihannya. Dengan membaca surat kabar, pembaca terikat oleh waktu. Selain itu surat kabar juga dapat dimana kapan dan dimana saja.

Sedangkan kelemahannya, surat kabar hanya digunakan oleh komunikan yang bisa membaca saja. Selain itu harus ada usaha dari khalayak untuk bisa membacanya, dan surat kabar juga mudah rusak. 

“Situasi demikian, adalah penting sekali dalam rangka merangsang kehendak untuk  menerima  sesuatu  komunikasi.  Jadi  bukan  hanya sekadar lelucon, tetapi  kelebihan  ‘the printed page’  yang  bisa  dibaca  perlahan, bisa dibaca, cepat,    bisa     dibaca    berulang - ulang,    bahkan      bisa     disimpan   dan   didokumentasikan” (Palapah, 1983: 104)
2.4.4    Tinjauan tentang Rubrik
Didalam tabloid atau majalah dan penerbitan pers lainnya, istilah rubrik tidak dapat dipisahkan karena rubrik menyangkut kepada isi dari surat kabar, tabloid, majalah, buletin dan sebagainya. Untuk lebih jelasnya penulis memaparkan pengertian rubrik menurut para ahli.

Kamus istilah jurnalistik karangan M. Romly mengatakan bahwa rubrik merupakan alokasi halaman untuk memuat tulisan-tulisan tertentu yang setema. Nama halaman sebagai identitas bahwa halaman tersebut mengisi tulisan-tulisan bertema khusus. (Romly, 2008:113)
Sedangkan menurut Effendy dalam kamus komunikasi, rubrik atau rubriek(Belamda) adalah ruang pada halaman surat kabar, majalah, atau media cetak lainnya mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat. Misalnya rubrik wanita, rubrik olah raga, rubrik pendapat pembaca dan sebagainya (Effendy, 2003:316).
Rubrik merupakan karya jurnalistik baik dalam majalah maupun media cetak lainnya yang mempunyai ciri khas dari segi penyajian kepada pembaca berdasarkan kepentingan yang ada atau terbentuknya spesialis kepada pembaca mengenai isi pesan yang disampaikan.

2.5 Tinjauan tentang Semiotika
2.5.1 Pengertian Semiotika

Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani, semeion yang berarti tanda. Menurut Umberto Eco (dalam Sobur, 2004:95), mengatakan:

“Tanda itu didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensional sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain”(Sobur, 2004:95).
Istilah semeion tampaknya diturunkan dari kedokteran hipokratik atau asklepiadik dengan perhatiannya pada simtomatologi dan diagnostik inferensial. Tanda pada masa itu masih bermakna sesuatu hal yang menunjukkan pada adanya hal lain. Contohnya, asap menandakan adanya api.

Secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.

Sedangkan menurut Van Zoest (1996:5), mengatakan :

“Semiotik adalah ilmu tanda (sign) dan segala yang berhubungan dengannya : cara berfungsinya, hubungan dengan kata lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya.”(Sobur, 2004:96)

Batasan lebih jelas mengenai definisi semiotik dikemukakan oleh Preminger (2001:89), yang mngetakan :

“Semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial / masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Semiotik itu mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda itu mempunyai arti.”(Sobur, 2004:96)

Meskipun refleksi mengenai tanda itu mempunyai sejarah filsafat yang patut dihargai, namun semiotik atau semiologi dalam arti modern berangkat dari seorang ahli bahasa Swiss, yakni Ferdinand de Saussure (1857-1913), yang mungemukakan pandangan linguistik hendaknya menjadi bagian dari suatu ilmu pengetahuan umum tentang tanda, yang disebutnya semiologi.

Pemahaman akan struktur semiosis menjadi dasar yang tidak bisa ditiadakan bagi penafsir dalam upaya mengembangkan pragmatisme. Seorang penasir adalah yang berkedudukan sebagai peneliti, pengamat, dan pengkaji objek yang dipamainya. Dalam mengkaji objek yang dipahaminya, seorang penafsir yang jeli dan cermat, sesuatunya akan dilihat dari jalur logika, yakni (Sobur, 2004:97; Santosa, 1993:10; Zoest, 1993:18-20) :

1. Hubungan penalaran dengan jenis penandanya :

a. Qualisigns
: penanda yang bertalian dengan kualitas.

Tanda-tanda yang merupakan tanda berdasarkan suatu sifat. Qualisigns yang murni pada kenyataannya tidak pernah ada. Jadi agar benar-benar berfungsi, qualisign harus mempunyai bentuk.

b. Sinsigns 
: penanda yang bertalian dengan kenyataan.

Tanda-tanda yang merupakan tanda atas dasar tampilnya dalam kenyataan. Semua pernyataan individual yang tidak dilembagakan merupakan sinsigns.

c. Legisigns
: penanda yang bertalian dengan kaidah.

Tanda-tanda yang merupakan tanda atas dasar suatu peraturan yang berlaku umum, sebuah konvensi, sebuah kode. Semua tanda bahasa merupakan legisigns, karena bahasa merupakan kode. Setiap legisigns mengimplikasikan sinsigns, sebuah second yang mengaitkan sebuah third, yakni peraturan yang bersifat umum. Jadi, legisign sendiri merupakan sebuah third.

2. Hubungan kenyataan dengan jenis dasarnya :

a. Icon 
: sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang serupa  dengan bentuk objeknya,

b. Index 
: sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang mengisyaratkan petandanya,

c. Symbol 
: sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang mengisyaratkan kaidah secara konvensi telah lazim digunakan oleh masyarakat.

3. Hubungan pikiran dengan jenis petandanya :

a. Rheme or seme : penanda yang bertalian dengan mungkin terpahaminya objek petanda bagi penafsir,

b. Dicent or decisign or pheme : penanda yang menapilkan informasi tentang pettandanya,

c. Argument : penanda yang petandanya akhir bukan suatu benda tetapi kaidah

(Sobur, 2004:97-98).

Kesembilan tipe penanda sebagai suatu struktur semiosis itu dapat dipergunakan sebagai dasar kombinasi satu dengan lainnya. Dalam kaitannya dengan ilmu bahasa, semiotik menurut Charles Moris, memiliki tiga cabang :

“Sintaktika (sintaksis) sebagai ilmu bahasa yang mengkaji penggabungan satuan-satuan lingual yang berupa kata untuk membentuk satuan kebahasaan yang lebih besar seperti frase, klausa, kalimat dan wacana. Semantika (semantik) adalah disiplin ilmu bahasa yang menelaah makna satuan lingual, baik makna leksikal maupun makna gramatikal. Makna leksikal adalah makna unit semantik yang terkecil disebut leksem, sedangkan makna gramatikal adalah makna yang terbentuk dari satuan kebahasaan. Pragmatika (pragmatis) adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan dalam komunikasi”(Sobur, 2004:102).
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan semiotik merupakan ilmu yang mepelajari tentang tanda (peritiwa-peristiwa, kebudayaan, dan objek)
2.5.2 Macam-macam Semiotik

Menurut Pateda (2001:29), menerangkan bahwa : “sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam semiotik yang sudah dikenal, yakni:
1. Semiotik Analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda. Semiotik berobjekan tanda dan menganalisisnya menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikatakan sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang mengacu pada objek tertentu.

2. Semiotik Deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan sistem tanda yang dapat kita alami  sekarang, meskipun terdapat tanda lain yang sejak dahulu tetap seperti yang disaksikan sekarang.  

3. Semiotik Fauna (zoosemiotic), yakni semiotik yang khusus memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan biasanya menghasilkan tanda untuk berkomunikasi antar sesamanya, tetapi sering juga menghasilkan tanda yang ditafsirkan oleh manusia.

4. Semiotik Kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Budaya yang terdapat dalam masyarakat yang juga termasuk sistem itu, menggunakan tanda-tanda tertentu yang membedakannya dengan masyarakat yang lain.

5. Semiotik Naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda dalam narasi yang berwujud mitos dan erita lisan (folklore).

6. Semiotik Natural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dihasilkan oleh alam.

7. Semiotik Normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma, misalnya rambu-rambu lalu-lintas.

8. Semiotik Sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dihasilkan oleh manusia lambang, baik lambang yang berwujud kata maupun lambang yang berwujud kata dalam satuan disebut kalimat.

9. Semiotik Struktural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa.”(Sobur, 2004:100-101)

Dalam perkembangannya semiotik tidak hanya dipakai dalam kajian linguistik, tapi semiotik juga bisa digunakan dalam menganilis berbagai objek seperti semiotik hewan (zoosemiotic) dan semiotik alam (natural semiotic).

2.5.3 Tanda dan Makna dalam Semiotik

2.5.3.1 Tanda

Semua model makna memiliki bentuk yang secara luas serupa dan atau mirip. Masing-masing memperhatikan tiga unsur yang mesti ada dalam setiap studi tentang makna. Ketiga unsur tersebut adalah : a) tanda, b) acuan tanda, c) pengguna tanda.

Tanda merupakan sesuatu yang bersifat fisik, bisa dipersepsi indra kita; tanda mengacu pada sesuatu di luar tanda itu sendiri; dan bergantung pada pengamatan oleh penggunanya sehingga bisa disebut tanda.

Peirce (dalam Fiske, 2004:62), mengatakan:

“Tanda dalam acuannya dan penggunaannya sebagai tiga titik dalam segitiga. Masing-masing terkait erat pada dua yang lainnya, dan dapat dipahami dalam artian pihak lain” (Suprapto, 2006:114).
Sedangkan Saussure berpendapat lain, ia mengatakan :

“Tanda terdiri atas bentuk fisik plus konsep mental yang terkait, dan konsep ini merupakan pemahaman atas realitas eksternal”(Suprapto, 2006:114).
 Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tanda terdiri pada realitas hanya melalui konsep orang yang menggunakannya.
2.5.3.2 Makna

Semiotik berusaha menggali hakikat sistem tanda yang beranjak ke luar kaidah tata bahasa dan sintaksis dan yang mengatur arti teks yang rumit, tersembunyi, dan bergantung pada kebudayaan. Hal ini kemudian menimbulkan perhatian pada makna tambahan (connotative) dan arti penunjukan (dennotative), kaitan dan kesan yang ditimbulkan dan diungkapkan melalui penggunaan dan kombinasi tanda.

Dalam pandangan Saussure, makna sebuah tanda sangat dipengaruhi oleh tanda yang lain. Sedangkan Umar Junus menyatakan :

“Makna dianggap sebagai fenomena yang bisa dilihat sebagai kombinasi beberapa unsur dengan setiap unsur itu. Secara sendiri-sendiri, unsur tersebut tidak mempunyai makna sepenuhnya”(Sobur, 2004:126).
Menurut Bolinger (dalam Aminuddin, 2003:153), mengatakan :

“Makna adalah hubungan antara bahasa dan dunia luar yang telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat dimengerti”(Sumadiria, 2006:26).

Dalam pandangan Aminuddin (2003:7), makna dibagi menjadi tiga tingkatan, yakni :

1. Makna menjadi isi abstraksi dalam kegiatan bernalar secara logis sehingga membuahkan proposisi kebahasaan.

2. Makna menjadi isi dari suatu bentuk kebahasaan.

3. Makna menjadi isi komunikasi yang mampu membuahkan informasi tertentu.

(Sumadiria, 2006:26).

Sebuah makna berasal dari petanda-petanda yang dibuat manusia, ditentukan oleh kultur atau subkultur yang dimilikinya yang merupakan konsep mental yang digunakan dalam membagi realitas dan mengkategorikannya sehingga manusia dapat memahami realitas tersebut.
2.5.4 Kategori-Kategori Tanda

Pierce dan Saussure menjelaskan berbagai cara dalam meyampaikan makna. Peirce membuat tiga kategori tanda yang masing-masing menunjukkan hubungan berbeda di antara tanda dan objeknya atau apa yang diacunya.

1. Ikon adalah tanda yang memunculkan kembali benda atau realitas yang ditandainya, misalnya foto atau peta.

2. Indeks ada hubungan langsung antara tanda dan objeknya. Ia merupakan tanda yang hubungan eksistensionalnya langsung dengan objeknya.

3. Simbol  adalah tanda yang memiliki hubungan dengan objeknya berdasarkan konvensi, kesepakatan atau aturan kata-kata umumnya adalah simbol (Suprapto, 2006:120).
Tommy Suprapto dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Teori Komunikasi”, mengemukakan beberapa pokok pikiran tentang makna dan tanda dalam proses komunikasi, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Dalam proses komunikasi, seperangkat tanda merupakan hal yang penting karena ini merupakan pesan yang harus dipahami oleh komunikan. Komunikan harus menciptakan makna yang terkait dengan makna yang dibuat oleh komunikator. Semakin banyak kita berbagi kode yang sama, makin banyak kita menggunakan sistem tanda yang semakin sama.

2. Tanda-tanda (sign) adalah basis dari seluruh kegiatan komunikasi. Manusia dengan perantara tanda dapat melakukan komunikasi dengan sesamanya. Kajian tentang tanda dalam proses komunikasi tersebut sering disebut semiotika komuniksi.

3. Semiotika komunikasi menekankan pada teori tentang produksi tanda, yang salah satu di antaranya mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi, yaitu : pengirim, penerima kode (sistem tanda), pesan, saluran komunikasi, dan acuan hal yang dibicarakan.

4. Semiotika mempunyai 3 bidang, yaitu :

a. Tanda itu sendiri. Hal ini terdiri atas aturan tentang berbagai tanda yang berbeda, cara tanda-tanda yangberbeda itu dalam menyampaikan makna, dan cara tanda-tanda itu terkait dengan manusia yang menggunakannya.

b. Kode atau sistem yang mengorganisasikan tanda. Studi ini mencakup cara berbagai kode dikembangkan guna memenuhi kebutuhan suatu masyarakat atau budaya atau untuk mengeksploitasi selama komunikasi yang tersedia mentransmisinya.

c. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. Ini pada gilirannya bergantung pada penggunaan kode-kode dan tanda-tanda itu untuk keberadaan dan bentuknya sendiri

  (Suprapto, 2006:123).

Sebuah simbol adalah tanda yang memiliki hubungan dengan objek berdasarkan perjanjian, kesepakatan atau aturan dari sebuah kebudayaan.

2.6 Tinjauan tentang Model Roman Jakobson 
Model Jakobson memiliki kemiripan dengan model linear dan model segitiga. Namun, Jakonson adalah seorang ahli bahasa, dan seperti umumnya tertarik pada soal-soal seperti makna dan struktur internal pesan. Dia menjembatani kesenjangan antara mazhab proses dan semiotika. Modelnya merupakan salah satu model yang memadukan dua mazhab tersebut. Dia memulainya dengan pemodelan faktor-faktor konstutif dalam suatu tindakan komunikasi. Ada 6 faktor yang mesti ada sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi, selanjutnya Jakobson membuat model-model fungsi yang berdasarkan fungsi tersebut tindak komunikasi ditampilkan untuk setiap faktornya.

Dia memulainya dengan basis linear yang familiar. Seorang pengirim menyampaikan pesan pada penerima. Dia mengakui bahwa pesan ini mestilah mengacu pada sesuatu yang lain di luar pesan itu sendiri. Inilah yang dinamakan konteks: ini menjadi poin ketiga dari segitiga, sedangkan dua lainnya adalah pengirim dan penerima. Selanjutnya, Jakobson menambahkan dua faktor lain yakni kontak, yang dimaksudkannya sebagai sarana saluran fisik dan koneksi fisiologi antara pengirim dan penerima; dan faktor lainnya adalah kode, sistem makna bersama yang berdasarkan hal ini pesan distrukturkan. Dia menggambarkan modelnya seperti di bawah ini:
Gambar 2.1

Model Jakobson



Sumber : Rien T. Segers, 2000 (dalam Sobur, 2004 : 58)

Masing-masing faktor tersebut, demikian tegas Jakobson, menentukan fungsi bahasa yang berbeda-beda, dan pada setiap tindakan komunikasi kita bisa menemukan sebuah hirarki fungsi. Jakobson membuat model struktur identik untuk menjelaskan 6 fungsi tersebut (setiap fungsi menduduki temapat yang sama dalam modelnya seperti faktor-faktor yang diacu dalam tindakan komunikasi). Hal ini dilukiskan dalam gambar 2.2

Gambar 2.2
Fungsi-fungsi komunikasi


Sumber : John Fiske, 2007:52
Fungsi emotif menggambarkan relasi pesan dengan penerima; kita sering menggunakan kata ”ekspresif” untuk mengacu pada hal ini. Fungsi emotif pesan adalah untuk mengkomunikasikan sikap, emosi, status, kelas dari pengirim; semua hal tersebut membuat pesan menjadi unik secara personal. Pada sisi lain dari proses ini adalah fugsi konatif. Fungsi ini mengacu pada efek pesan terhadap penerima. Dalam perintah atau propaganda, fungsi ini dianggap sangat penting; dalam tipe-tipe komunikasi yang lain, fungsi ini ditempatkan pada prioritas terendah. Fungsi referensial, ”orientasi realitas” dari pesan, jelas menempati prioritas utama dalam komunikasi yang objektif dan faktual. Komunikasi seperti ini berkenaan dengan pesan yang ”benar” atau secara faktual akurat. Ketiga fungsi tersebut jelas, merupakan fungsi umum, yang dipergunakan dalam berbagai tingkatan dari semua tindakan komunikasi.

 Tiga fungsi berikutnya, pada kesan pertama, tampak kurang familiar, meski salah satu diantaranya fatis (phatic), sudah dibahas dengan istilah yang berbeda. Fungsi fatis adalah untuk menjaga saluran komunikasi tetap terbuka; fungsi untuk menjaga relasi antara pengirim dan penerima; ini untuk menegaskan bahwa komunikasi berlangsung.
Fungsi metalingual adalah untuk mengidentifikasi kode yang digunakan. Semua pesan harus memiliki fungsi metalingual eksplisit atau implisit. Mereka harus mengidentifikasi kode yang mereka gunakan denga suatu cara atau cara lain. Fungsi terakhir adalah puitis (phoetic). Ini merupakan relasi pesan dengan pesan itu sendiri. 
2.7. Tinjauan Tentang Metafora
2.7.1 Pengertian Metafora


Di dalam Webster,s Third New International Dictionary metafora didefinisikan secara tipikal sebagai “Sebuah kiasan yang menggunkan sepatah kata atau frase yang mengacu kepada objek atau tindakan tertentu untuk menggantikan kata atau frase yang lain sehingga terserankan suatu kemiripan atau analogi diantara keduanya (a figure of speech in which a word or a phrase denoting one kind of object or action is used in place of anoyher to suggest a likeness or analogy between them).” (Budiman, 2005: 71)
Dikatakan tipikal karena pada umumnya teori-teori tentang metafora sejak dari Aristoteles sampai dengan teori semiotika yang lebih mutakhir masih berkutat pada konsep yang menjadi kata kunci di dalam definisi ini, yaitu kemiripan (likeness) atau analogi yang diperoleh dari sebuah perbandingan (comparison) atas dua hal yang berbeda.

Metafora sebagai gaya bahasa perbandingan digolongkan ke dalam fungsi estetika bahasa. Oleh karena itu, orang mengartikan metafora sebagai sarana pengungkapan bahasa yang puitis yang lebih dari sekedar pengungkapan bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Gaya bahasa metafora sering kita temukan antara lain dalam karya-karya sastra. Para penulis sering kali menciptakan metafora untuk menghidupkan karya-karya mereka sehingga karya tersebut menjadi lebih indah, lebih menarik, dan dapat mempengaruhi orang lain.

Abdul Wahab (1990 : 142) mengartikan metafora sebagai ungkapan kebahasaan yang maknanya tidak dapat dijangkau secara langsung dari lambang yang dipakai karena makna yang dimaksud terdapat pada prediksi ungkapan kebahasaan itu. Dengan kata lain metafora ialah pemahaman dan pengalaman akan sejenis hal yang dimaksudkan untuk prihal lain.

2.7.2 Macam-macam Metafora

Lakoff dan Johnson (1980:17) dalam Wahab membagi metafora atas tiga bagian, yaitu Metafora struktural, metafora orientasional dan metafora ontologis.

1. Metafora Struktural (Struktural Metaphors)

Metafora struktural didefinisikan sebagai suatu konsep yang secara metaforis terstruktur ke dalam istilah lain. Lakoff dan Johnson memberikan contoh “Argument is war”. Pada istilah yang digunakan ketika berdebat, argument dan perang merupakan dua hal yang berbeda. Argument merupakan bentuk ajaran sedangkan perang merupakan konflik bersenjata. Akan tetapi, pada umumnya ketika seseorang berdebat, secara struktural dipahami, ditampilkan, dan dibicarakan dalam istilah perang. Cara konvensional membicarakan argument memberikan metafora yang terkadang tidak disadari. Metafora tidak hanya terlihat dalam bahasa yang digunakan, tetapi juga dalam konsep argument tersebut. Ketika berargumen, bahasa yang digunakan tidak puitis, berbunga-bunga, atau retoris, melainkan literal. Contoh yang dikemukakan sebagai berikut :
· Kritik yang disampaikan oleh mereka “Tepat mengenai sasaran”

· Saya tidak pernah “menang” ketika berdebat dengannya.

· Dia “menjatuhkan” harga diri saya di depan anggota rapat.

Kata-kata yang bertanda kutip merupakan metafora, yaitu konsep yang secara metaforis terstruktur ke dalam istilah lain. Kata-kata seperti “tepat mengenai sasaran”, “menang”, dan “menjatuhkan” biasanya digunakan dalam istilah perang. Akan tetapi, ketika seseorang berargumen, kata-kata tersebut digunakan.

2. Metafora Orientasional (Orientational Metaphors)

Metafora orientasional mengatur keseluruhan sistem dan sebuah konsep dengan melihat hal ruangan (spatial). Metafora orientasional tidak bersifat arbiter, tetapi memiliki dasar dalam pengalaman fisik dan budaya. Misalnya, naik-turun, atas-bawah, ke luar-ke dalam, depan-belakang, on-off, deep-shallow, central-peripheral. Contoh yang digunakan oleh Lakoff dan Johnson: “I’m feeling up”, “I’m feeling down”, kata yang bertanda kutip merupakan metafora. Lakoff dan Johnson mendasarkan analisisnya pada dasar fisik bahwa ketika seseorang berbahagia ia merasa naik melayang “up”. Ketika sedih, tubuh lesu, tidak bergairah, merasa jatuh. Oleh karena itu digunakan istilah “down”.
3. Metafora Ontologis (Ontological Metaphors)

Metafora ontologis merupakan pengalaman kita dengan objek fisik (terutama tubuh kita sendiri), yang memberikan dasar untuk beragam metafora ontologis, yaitu cara memandang peristiwa, kegiatan, emosi, ide, dan sebagainya sebagai kesatuan yang nyata (entitas) dan bersubstansi. Memahami pengalaman kita sebagai objek dan substansi membuat kita dapat mengambil bagian dari pengalaman tersebut dan memperlakukannya sebagai objek yang nyata. Setelah dapat mengidentifikasi pengalaman sebagai entitas atau objek, kita dapat mengacunya, mengkategorikannya, dan mengelompokkan. Contoh yang diberikan Lankoff dan Johnson. “Inflation make me sick”.  Inflasi dianggap sebagai objek yang nyata dan dapat membuat orang sakit. Menurut Lankoff dan Johnson, metafora ontologis yang paling nyata adalah personifikasi yang membuat objek fisik dapat dikategorikan sebagai manusia. Hal ini membuat kita memahami sebagai manusia. Hal ini membuat kita memahami berbagai pengalaman dengan entisitas bukan manusia (non human) dalam istilah motivasi manusia (human), karakteristik dan aktivitas. Personifikasi merupakan metafora dalam cangkupan yang luas. Misalnya: “inflation ie eating our profits”. Inflasi diberi sifat manusia atau dipersonifikasikan sebagai sesuatu yang nyata atau berwujud yang dapat memakan keuntungan.
2.7.3 Makna Leksikal
Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski tanpa konteks apapun. Misalnya: leksem kuda memiliki makna leksikal ‘sejenis binatang berkaki 4 yang bisa dikendarai’; pinsil bermakna leksikal ‘sejenis alat tulis yang terbuat dari kayu dan arang’; air bermakna leksikal ‘sejenis barang cair yang biasa digunakan untuk keperluan sehari-hari. Dengan contoh itu dapat juga dikatakan bahwa makna leksikal adalah makna yang sebenarnya, makna yang sesuai dengan hasil observasi indera kita, atau makna apa adanya. Kamus-kamus dasar biasanya hanya memuat makna leksikal yang dimiliki oleh kata yang dijelaskan. Oleh karena itulah barangkali banyak orang yang mengatakan makna leksikal adalah makna yang ada dalam kamus. Pendapat ini kalau begitu memang tidak salah; namun, perlu diketahui bahwa kamus-kamus yang bukan dasar, juga akan memuat makna-makna lain yang bukan leksikal, seperti makna kias dan makna-makna yang terbentuk secara metaforis.
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